





Asmeri Susilawati, 1138010036 : Pengaruh Sosialisasi Poltik Yang Di 
Lakukan Di KPUD Kabupaten Bekasi Terhadap Partisipasi Politik 
Masyarakat Dalam Pemilihan Bupati (Studi Kasus Pada Kecamatan 
Babelan, Kecamatan Cikarang Selatan Dan Kecamatan Tambun Selatan Di 
Kabupaten Bekasi   
 Pemilu kepala daerah dan wakil kepala daerah disebut Pemilukada adalah 
pemilu untuk memilih Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah secara langsung 
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia oleh penduduk daerah setempat yang 
memenuhi syarat berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. kegiatan sosialisasi yaitu 
dengan penyampaian pengetahuan mengenai tahapan dan program 
penyelenggaraan pemilukada kepada masyarakat, melakukan Pendidikan Pemilih 
untuk meningkatkan pemahaman pemilih serta menyebarluaskan informasi 
tentang mengapa, untuk apa, dan  bagaimana Pemilukada diselenggarakan. 
Metode lain dilakukan melalui media massa baik media elektronik, media cetak, 
tradisional, dan media khusus seperti website/internet. Selain itu KPU kabupaten 
Bekasi juga merumuskan strategi sosialisasi yang disesuaikan dengan potensi dan 
kondisi lokal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
dimensi dalam sosialisasi yaitu imitasi, intruksi, dan motivasi, terhadap partisipasi 
politik masyarakat dalam pemilihan bupati di kabupaten Bekasi. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel X 
menggunakan teori Rush dan Althoff (1997:40) dalam Handoyo (2013:215).yaitu 
imitasi, intruksi, dan motivasi. sedangkan variabel Y menggunakan teori 
Huntington dan Nelson (1998:241), dalam Gitara (2009:314), yaitu Kegiatan 
pemilihan (electoral activity), Kegiatan lobbiying, Kegiatan organisasi 
(organization activity), Mencari koneksi (contacting), Tindakan kekerasan 
(violence). 
 Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode asosiatif, karena merupakan metode yang digunakan 
untuk mengetahui hubungan maupun pengaruh antara dua variabel atau lebih 
mayarkata dalam tiga kecamatan di kabupaten Bekasi.  dengan tekhnik yang 
digunakan tekhnik yakni tekhnik probability sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling probability. 
Sampling probability dilakukan dengan cara memilih sample dari satu informasi 
yang tersedia serta sesuai dengan penelitian yang sedang berjalan sehingga 
perwakilannya terhadap populasi dpaat dipertanggung jawabkan. Tekhnik 
pegembilan dta melalui study perpustakaan, observasi dan kuesioner dan 
kuesioner yang disebar kepada 100 responden dengan teknik proportionate 
strafied random sampling. 
 Metode yang digunakan penulis adalah metode kuantitatif dengan 
pendekatan asosaitif, karena merupakan metode yang digunakan untuk 





pegambilan data melalui studi kepustakaan, observasi, dan kuesioner yang disebar 
kepada 100 responden dengan teknik proportionate stratified random sampling. 
Hasil analisis pengujian dimensi imitasi terhadap partisipasi politik 
koefisien regresi variabel imitasi ( X1 )  sebesar -0,040 artinya bahwa setiap 
peningkatan atau penambahan pelaksanaan imitasi sosialisasi politik sebesar 
satuan skala interval akan menurunkan partisipasi politik. Koefisien dalam regresi 
variabel imitasi ( X1 ) bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara 
imitasi dengan partisipasi politik. kemudian pengujian secara parsial imitasi 
terhadap partisipasi politik memperoleh nilai t hitung -0,306 < t tabel 1,986 
dengan taraf signifikansi 0,761 > 0,5 maka Ho diterima, hal ini berarti imitasi 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap partisipasi politik masyarakat, kemudian 
Hasil analisis pengujian intruksi terhadap partisipasi politik koefisien regresi 
variabel intruksi ( X2 )  sebesar -0,048 artinya bahwa setiap peningkatan intruksi 
sebesar satuan skala interval akan menurunkan partisipasi politik masyarakat. 
Koefisien dalam regresi variabel imitasi ( X2 ) bernilai negatif artinya terjadi 
hubungan negatif antara intruksi dengan partisipasi politik masyarakat. Kemudian 
pengujian secara parsial imitasi terhadap partisipasi politik masyarakat 
memperoleh nilai t hitung -0,382 < t tabel 1,986 dengan taraf signifikansi 0,703> 
0,05 maka H0 diterima, hal ini berarti intruksi tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap partisipasi politik masyarakat Kabupaten Bekasi dan hasil analisis 
pengujian motivasi terhadap partisipasi politik koefisien regresi variabel motivasi 
( X3 )  sebesar 0,871 artinya bahwa setiap peningkatan atau penambahan 
pelaksanaan motivasi sosialisasi politik sebesar satuan skala interval akan 
meningkatkan partisipasi politik. Koefisien dalam regresi variabel motivasi ( X3 ) 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara motivasi dengan partisipasi 
politik. kemudian pengujian secara parsial imitasi terhadap partisipasi politik 
memperoleh nilai t hitung 14.485 > t tabel 1,986 dengan taraf signifikansi 0,000 < 
0,5 maka Ho ditolak, hal ini berarti motivasi berpengaruh secara parsial terhadap 
partisipasi politik masyarakat. Sedangkan Hasil analisis pengujian pengaruh 
sosialisasi politik terhadap partisipasi politik hasil analisis pengujian regresi 
secara simultan dengn uji-F, menunjukan bahwa nilai Fhitung (70,278) > Ftabel 
(2,701) dengan taraf signifikansi 5% maka Ho ditolak, hal ini berarti sosialisasi 
politik berpengaruh secara simultan terhadap partisipasi politik masyarakat. Nilai 
koefisien determinasi yaitu R2 ( R Square ) sebesar 0,829 atau 68,7%. Hal ini 
menunjukan bahwa presentase pengaruh variabel independen (sosialisasi politik) 
terhadap variabel dependen (partisipasi politik masyarakat) sebesar 68,7% 
sedangkan 31,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditliti oleh peneliti.  
 












The election of regional head and deputy regional head is called 
Pemilukada is the election to elect the Head of Region and Deputy Head of 
Region directly in the Unitary State of the Republic of Indonesia by the local 
population who fulfill the requirements based on Pancasila and the 1945 
Constitution. Socialization activities that is with the delivery of knowledge about 
the stages and program implementation elections to the public, conducting Voter 
Education to improve voter understanding and disseminate information on why, 
for what, and how Pemilukada is held. Another method is done through the mass 
media of both electronic media, print media, traditional, and specialized media 
such as websites / internet. In addition, Bekasi Regency KPU also formulated a 
socialization strategy adapted to local potentials and conditions. The election of 
regional head and deputy regional head is called Pemilukada is the election to 
elect the Head of Region and Deputy Head of Region directly in the Unitary State 
of the Republic of Indonesia by the local residents who qualify based on Pancasila 
and the 1945 Constitution. The socialization activities are through the delivery of 
knowledge about the stages and program of organizing the election to the 
community, conducting Voter Education to improve voter understanding and 
disseminating information about why, for what, and how Pemilukada is held. 
Another method is done through the mass media of both electronic media, print 
media, traditional, and specialized media such as websites / internet. In addition, 
Bekasi Regency KPU also formulated a socialization strategy adapted to local 
potentials and conditions. The election of regional head and deputy regional head 
is called Pemilukada is the election to elect the Head of Region and Deputy Head 
of Region directly in the Unitary State of the Republic of Indonesia by the local 
residents who qualify based on Pancasila and the 1945 Constitution. The 
socialization activities are through the delivery of knowledge about the stages and 
program of organizing the election to the community, conducting Voter Education 
to improve voter understanding and disseminating information about why, for 
what, and how Pemilukada is held. Another method is done through the mass 
media of both electronic media, print media, traditional, and specialized media 
such as websites / internet. In addition, Bekasi Regency KPU also formulated a 
socialization strategy that was adapted to local potentials and conditions. 
 This study aims to find out how much influence dimension in socialization 
that is imitation, instruction, and motivation, to political participation of society in 
election of regent in Bekasi regency. 
 The theory used in this research is variable X using Rush and Althoff 
theory (1997: 40) in Handoyo (2013: 215). Ie imitation, instruction, and 
motivation. while variable Y uses Huntington and Nelson's theory (1998: 241), in 
Gitara (2009: 314), ie electoral activity, lobbiying activities, organization activity, 
contacting, ). 
 The research method used is using quantitative approach with associative 





influence between two variables or more mayarkata in three districts in Bekasi 
district. with techniques used tekhnik namely probability sampling technique is 
the sampling technique used in this study is probability sampling. Sampling 
probability is done by selecting samples from one information available and in 
accordance with ongoing research so that its representation of the population 
dpaat be accountable. Technique pegembilan dta through library studies, 
observations and questionnaires and questionnaires distributed to 100 respondents 
with proportionate strafied random sampling technique. 
 The method used by the author is a quantitative method with an asosaitif 
approach, because it is a method used to determine the relationship and the 
influence between two or more variables. Data collecting technique through 
literature study, observation, and questionnaire distributed to 100 respondents 
with proportionate stratified random sampling technique. 
 The result of imitation dimension test analysis on the political participation 
of imitation variable regression coefficient (X1) is -0,040 means that every 
increase or addition of imitation implementation of political socialization equal to 
interval scale unit will decrease political participation. The coefficient in 
regression of imitation variable (X1) is negative value meaning negative 
relationship between imitation and political participation. then imitation partial 
test to political participation get t value -0.306 <t table 1,986 with significance 
level 0,761> 0,5 then Ho accepted, this means imitation not partially influence to 
society political participation, then Result of analysis of test of instruction to 
participation political regression coefficient of instructional variables (X2) of -
0.048 means that any increase in intruksi by interval scale units will reduce the 
political participation of society. The coefficient in the regression of imitation 
variables (X2) is negative value means there is a negative relationship between the 
instruction with the political participation of the society. Then the partial test of 
imitation to the political participation of society get the value of t arithmetic -
0.382 <t table 1.986 with significance level of 0.703> 0.05 then H0 accepted, this 
means the instructions do not partially influence the political participation of the 
people of Bekasi Regency and the results of the analysis of motivation testing to 
the political participation of regression coefficient of motivation variable (X3) 
equal to 0,871 mean that every increase or addition of implementation of 
motivation of political socialization equal unit interval scale will increase political 
participation. Coefficient in regression of motivation variable (X3) is positive 
value meaning positive relationship between motivation with political 
participation. then imitation partial test of political participation get t value 
14.485> t table 1,986 with significance level 0,000 <0,5 then Ho rejected, this 
means motivation partially influence to political participation of society. While 
result of analysis of test of influence of political socialization to political 
participation result of regression test analysis simultant with F-test, show that 
value of Fhitung (70,278)> Ftabel (2,701) with significance level 5% hence Ho is 
rejected, this means socialization of politics influence simultaneously to the 
political participation of the community. The coefficient of determination is R2 (R 





independent variable (political socialization) to the dependent variable (political 
participation of society) is 68,7% while 31,3% is influenced by other variable 
which is not examined by the researcher. 
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